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Abstract: Pancasila Education plays a strategic role in shaping students’
character through the internalization of Pancasila values, particularly the
values of justice and responsibility. However, studies specifically examining
the relationship between justice values in Pancasila Education and the
development of responsibility among senior high school students remain
Iimited. This study aims to analyze the role of justice values in Pancasila
Fducation in fostering responsibility among senior high school students.
The research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach by
collecting literature from Scopus, Directory of Open Access Journals
(DOAJ), and Google Scholar databases. The selected articles were published
between 2017 and 2026 and met the predetermined inclusion and relevance
criteria. Data were analyzed through the processes of Identification,
selection, evaluation, and synthesis of previous research findings. The
results indicate that justice values in Pancasila Education play a significant
role in developing students’ responsibility through the enhancement of
moral awareness, the strengthening of social and academic responsibility,
and the development of reflective abilities. The implementation of justice
values is carried out not only through instructional content but also through
participatory learning methods, fair assessment systems, Inclusive
classroom and school cultures, and collaboration among schools, families,
and communities. These findings suggest that justice and responsibility are
closely interconnected character values that support the development of
students in accordance with the principles of Pancasila. Therefore, the
Integration of justice values into Pancasila FEducation should be
strengthened to promote the sustainable development of responsibility
among senior high school students.

Abstrak: Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila, termasuk
nilai keadilan dan tanggung jawab. Namun, kajian yang secara khusus
menganalisis keterkaitan antara nilai keadilan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dalam mengembangkan nilai tanggung jawab pada siswa SMA.
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan sumber literatur yang diperoleh dari basis data Scopus, Directory of
Open Access Journals (DOAJ), dan Google Scholar. Artikel yang dianalisis
merupakan publikasi ilmiah yang terbit pada periode 2017-2026 dan
dipilih berdasarkan kriteria inklusi serta relevansi dengan topik penelitian.
Data dianalisis melalui proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis
temuan penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
keadilan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran
penting dalam mengembangkan nilai tanggung jawab pada siswa SMA
melalui pembentukan kesadaran moral, penguatan tanggung jawab sosial
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dan akademik, serta pengembangan kemampuan reflektif peserta didik.
Implementasi nilai keadilan dilakukan tidak hanya melalui penyampaian
materi pembelajaran, tetapi juga melalui penerapan metode pembelajaran
partisipatif, sistem penilaian yang adil, budaya sekolah yang inklusif, serta
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini
menunjukkan bahwa nilai keadilan dan tanggung jawab merupakan dua
aspek karakter yang saling berkaitan dalam mendukung pembentukan
peserta didik yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Oleh
karena itu, integrasi nilai keadilan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila perlu diperkuat untuk mendukung pengembangan karakter
tanggung jawab pada siswa SMA secara berkelanjutan.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan nasional pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga pada pembentukan karakter sebagai landasan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Rosita, 2018). Di tengah perkembangan
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, generasi muda menghadapi berbagai tantangan
moral dan sosial, seperti menurunnya kepedulian sosial, rendahnya tanggung jawab, perilaku
individualistis, serta meningkatnya penyimpangan perilaku di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak dapat diukur
dari pencapaian akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta didik menginternalisasi nilai-nilai
karakter yang positif. Dalam konteks ini, sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan
nilai-nilai moral, etika, dan karakter melalui proses pembelajaran dan pembiasaan. Penanaman
nilai-nilai karakter menjadi bagian penting dari tujuan pendidikan nasional karena dapat
membentuk individu yang memiliki integritas, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap
lingkungan sosialnya (Faratunnisa & Afifah, 2024).

Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
karakter kepada peserta didik sebagai bagian dari upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional
(Putri et al,, 2023). Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, Pendidikan Pancasila tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep dan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga berorientasi
pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dan nilai-nilai pancasila (Yuniarto &
Habibi, 2022). Melalui mata pelajaran ini, peserta didik diarahkan untuk memahami, menghayati,
dan menginternalisasi nilai-nilai setiap sila sebagai pedoman. Proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila juga berperan dalam memperkuat karakter peserta didik melalui pengembangan sikap
religius, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, keadilan, tanggung jawab, serta kepedulian social
(Anugrah & Rahmat, 2024). Selain itu, Pendidikan Pancasila membekali peserta didik tentang
kemampuan untuk memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara serta berpartisipasi
secara aktif dalam menjaga kehidupan yang harmonis, adil, dan demokratis (Amanda et al., 2024).

Nilai keadilan merupakan salah satu nilai fundamental dalam Pancasila yang berperan dalam
membentuk karakter dan perilaku peserta didik (Nabila et al., 2024). Dalam perspektif Pancasila,
khususnya sila kelima keadilan dimaknai sebagai sikap memperlakukan setiap individu secara
proporsional sesuai hak dan kewajibannya tanpa diskriminasi. Penanaman nilai keadilan sejak
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dini penting untuk membantu peserta didik menghargai hak orang lain. (Elita et al., 2024). Di
lingkungan sekolah, nilai keadilan dapat diwujudkan melalui pemberian kesempatan belajar yang
sama kepada seluruh siswa, penerapan tata tertib secara konsisten, pembagian tugas kelompok
yang seimbang, serta penghargaan terhadap perbedaan pendapat dalam proses pembelajaran.
Bagi siswa sekolah menengah atas, pemahaman mengenai nilai keadilan menjadi landasan dalam
mengambil keputusan secara bijaksana dan bertanggung jawab (Tuturop & Sihotang, 2023).
Selain itu, nilai keadilan berkontrubusi membentukan perilaku sosial yang positif, seperti sikap
saling menghormati, kepedulian terhadap sesama, kemampuan bekerja sama, dan menjaga
keharmonisan dalam kehidupan Bersama (Siswadi & Putri, 2024).

Studi mengenai analisis nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk
pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas telah banyak dilakukan,
tetapi sebagian besar masih bersifat parsial. Penelitian yang mengintegrasikan kedua kajian
tersebut secara komprehensif dalam bidang Pendidikan Pancasila dan pendidikan karakter masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji keterkaitan antara nilai
keadilan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan pengembangan nilai tanggung jawab
peserta didik sebagai upaya memperkuat pembentukan karakter di tingkat Sekolah Menengah
Atas (Sinaga, 2025; Widiyantoro, 2025; Azizah et al., 2025; Syakur et al., 2026; Isnawati et al., 2025;
Pradipta et al, 2024; Azka et al, 2025; Oktaviani et al, 2023; Putri, 2024; Hulu, 2024).
Widiyantoro (2025) menjelaskan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang
diterapkan mampu meningkatkan rasa ingin tahu, kreativitas, tanggung jawab, serta
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif peserta didik. Selain itu, guru berperan sebagai
fasilitator dan figur teladan dalam menciptakan proses pembelajaran yang inklusif serta relevan.

Nilai keadilan dalam Pendidikan Pancasila berperan penting dalam membentuk karakter dan
tanggung jawab sosial peserta didik di jenjang Sekolah Menengah Atas. Sebagai ideologi negara,
Pancasila menempatkan keadilan sebagai salah satu nilai utama yang perlu diinternalisasikan
bersama nilai persatuan, demokrasi, dan kemanusiaan untuk membentuk warga negara yang
berintegritas. Sinaga (2025) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila berperan dalam
meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya keadilan social dalam memahami
dan mengatasi kesenjangan sosial. Selanjutnya, Pradipta et al. (2024) mengemukakan bahwa
Pendidikan Pancasila berkontribusi terhadap pembentukan karakter melalui penanaman
perilaku etis, penghormatan terhadap hak asasi manusia, dan penerapan prinsip demokrasi. Di
sisi lain, Rizkullah et al. (2024) mengungkapkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara nilai-
nilai Pancasila yang diajarkan dengan perilaku nyata peserta didik, sehingga diperlukan strategi
pendidikan yang lebih efektif dalam memperkuat internalisasi nilai tersebut. Selain itu, Azizah et
al. (2025) menyatakan bahwa globalisasi dan perkembangan teknologi menjadi tantangan dalam
penerapan nilai keadilan dan tanggung jawab sosial pada peserta didik.

Pengembangan nilai tanggung jawab pada peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai
strategi pembelajaran yang melibatkan peran guru dan lingkungan sekolah. Simarmata &
Habeahan (2025) menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting sebagai teladan dalam
menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab, karena sikap dan tindakan yang dicontohkan
oleh guru akan memengaruhi pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, Amanda et al. (2024)
mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama, akuntabilitas, serta rasa tanggung jawab peserta
didik melalui keterlibatan langsung dalam penyelesaian tugas dan penerapan pembelajaran pada
situasi nyata. Sementara itu, Lontoh et al. (2024) menyatakan bahwa integrasi Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan yang memuat materi mengenai hak dan kewajiban
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warga negara dapat membantu peserta didik memahami pentingnya tanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu, Pendidikan Pancasila berperan penting dalam
membentuk karakter peserta didik melalui penanaman nilai keadilan dan pengembangan nilai
tanggung jawab. Namun, sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua aspek tersebut secara
terpisah dan lebih berfokus pada implementasi pembelajaran atau strategi pembentukan
karakter secara umum. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan nilai keadilan dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa
Sekolah Menengah Atas juga masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan Systematic Literature Review untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis temuan penelitian sebelumnya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai keterkaitan nilai keadilan dalam Pendidikan Pancasila dengan
pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan mensintesis
berbagai hasil penelitian yang relevan secara sistematis dan komprehensif. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila serta mengkaji
kontribusinya dalam mengembangkan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA). Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, seperti Google
Scholar, Scopus, dengan menggunakan kata kunci “nilai keadilan”, “Pendidikan Pancasila”,
“tanggung jawab”, “pendidikan karakter”, “justice value”, “responsibility”, dan “Pancasila
education”. Literatur yang digunakan berupa artikel jurnal, prosiding, dan karya ilmiah yang
dipublikasikan pada periode 2017-2026 untuk memperoleh referensi yang mutakhir dan relevan
dengan perkembangan penelitian terkini.

1. PENCARIAN 2. KRITERIA SELEKSI
LITERATUR I

Pencarian literatur melalui basis data Kriteria Inklusi: 3. PROSES SELEKSI
akademik: Google Scholar, Scopus Membahas nilai keadilan, Pendidikan
Kata kunci: "nilai keadilan”, "Pendidikan Fancasila, pendidikan karakter, atau nilai a. Identiﬂkasi artikel
Pancasila", "tanggung jawab", ::j tanggung jawab, Dipublikasikan dalam | . b. Penyaringan berdasarkan judul,
“pendidikan karakter”, “justice value”, jurnal ilmiah peer review, Tersedia teks [— abstrak, dan kata kunci
“responsibility”, "Pancasila education” lengkap, Diterbitkan tahun 2017-2026 c. Analisis mendalam terhadap artikel
Periode: 2017-2026 yang memenuhi kriteria
Kriteria Eksklusi:

Tidak relevan, Duplikat, Hanya abstrak,
Publikasi nonilmiah

@4. EKSTRAKSI DATA

Fau™
Z E
|_ 8. SINTESIS HASIL S 5 ANALISIS DATA Data yang diekstraksi: Identitas

penelitian, Tujuan, Metode, Temuan
utama, Implementasi nilai keadilan

Sintesis komprehensif mengenai

SRR AT AR T A Ean e aae T Analisis data menggunakan teknik (= dalam Pendidikan
Fg.endidikan TR analisis tematik untuk mengidentifikasi| Pancasila, Pengembangan nilai
pola, tema, dan hubungan antar tanggung jawab pada siswa SMA

pengembangan nilai tanggung jawab

pada siswa SMA temuan.

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian Systematic Literature Review (SLR)

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas nilai keadilan, Pendidikan
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Pancasila, pendidikan karakter, atau nilai tanggung jawab; dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
yang telah melalui proses peer review; tersedia dalam bentuk teks lengkap; serta diterbitkan pada
rentang tahun 2017-2026. Sementara itu, artikel yang tidak relevan, duplikat, hanya tersedia
dalam bentuk abstrak, atau berasal dari publikasi nonilmiah dikeluarkan dari proses kajian.
Tahap selanjutnya dilakukan identifikasi, penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci,
serta analisis mendalam terhadap artikel yang memenuhi kriteria. Data yang diekstraksi
mencakup identitas penelitian, tujuan, metode, temuan utama, serta informasi mengenai
implementasi nilai keadilan dan pengembangan nilai tanggung jawab dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif mengenai hubungan antara nilai keadilan dalam
Pendidikan Pancasila dan pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa SMA.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis literatur, ditemukan beberapa fokus kajian yang
berkaitan dengan analisis nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk
mengembangkan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas. Fokus kajian tersebut
meliputi konsep nilai keadilan dalam Pendidikan Pancasila, implementasi nilai keadilan dalam
pembelajaran, hubungan nilai keadilan dan nilai tanggung jawab dalam pembentukan karakter,
kontribusi nilai keadilan terhadap pengembangan nilai tanggung jawab, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pengembangan nilai tanggung jawab melalui penanaman nilai
keadilan. Adapun hasil pengelompokkan penelitian tersebut disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokkan Hasil Penelitian Berdasarkan Bidang Kajian

No Bidang/Fokus Nama Penulis Insight Atau Variable Riset
Penelitian
1 Konsep nilai keadilan Pradipta et al, Nilai keadilan dipahami sebagai
dalam Pendidikan (2024) penghormatan terhadap hak asasi
Pancasila manusia, persamaan derajat, dan

penerapan prinsip demokrasi.

Nilai keadilan mencakup penghargaan
terhadap hak dan kewajiban serta
kepedulian terhadap ketimpangan sosial.
Kurikulum berbasis keadilan sosial
mendorong  partisipasi  aktif dan
kesadaran sosial peserta didik.

2  Dimensi personal dan
sosial nilai keadilan

Marlina & Rahayu
(2024)

3  Integrasi nilai keadilan
dalam kurikulum

Andini (2024)

4  Strategi pembelajaran Wearmouth Materi pembelajaran multikultural dan
berbasis keadilan (2017) diskusi kritis membantu peserta didik
memahami kesetaraan dan inklusivitas.
5 Penilaian dan budaya Aguilar (2011) Sistem penilaian yang adaptif dan
sekolah yang adil lingkungan sekolah yang inklusif
mendukung internalisasi nilai keadilan.
6  Hubungan nilai keadilan Gokalp & Inel Empati memperkuat pemahaman
dan empati (2022) peserta didik terhadap nilai keadilan
7  Tanggung jawab dalam Mentaya et al, Tanggung jawab membentuk integritas,
pendidikan karakter (2025); Syakur et perilaku moral, dan akuntabilitas peserta
al., (2025) didik
8 Peran Pendidikan Mahrani et al, Pendidikan Pancasila, lingkungan
Pancasila, sekolah, dan (2024); sekolah, dan keluarga memperkuat

keluarga
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Ramadhani et al., internalisasi nilai keadilan dan tanggung
(2024) jawab.
Kontribusi nilai keadilan Maamo, (2025); Nilai keadilan membangun landasan
terhadap pengembangan (Coban & Giirses moral, meningkatkan interaksi sosial,

tanggung jawab (2023) dan memperkuat tanggung jawab peserta
didik

Faktor pendukung dan A & Muthi (2025); Faktor pendukung meliputi pembiasaan,

penghambat Febrianti (2025); keteladanan guru, dan budaya sekolah,

pengembangan Li (2022) sedangkan hambatan meliputi

tanggung jawab keterbatasan  sumber daya dan

lingkungan sosial

Tabel 1 memberikan gambaran umum mengenai hasil penelitian yang berkaitan dengan

analisis nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk mengembangkan nilai
tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan hasil analisis literatur,
penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan ke dalam lima fokus utama, yaitu konsep
nilai keadilan dalam Pendidikan Pancasila, implementasi nilai keadilan dalam pembelajaran,
hubungan nilai keadilan dan nilai tanggung jawab dalam pembentukan karakter, kontribusi nilai
keadilan terhadap pengembangan nilai tanggung jawab, serta faktor pendukung dan penghambat
pengembangan nilai tanggung jawab melalui penanaman nilai keadilan. Kelima fokus tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan yang berkesinambungan antara pemahaman konsep, proses
implementasi, dan pembentukan karakter peserta didik. Pembahasan yang lebih mendalam
mengenai setiap fokus kajian akan diuraikan pada sub bab berikutnya.

1. Konsep Nilai Keadilan dalam Pendidikan Pancasila

Konsep nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada jenjang Sekolah
Menengah Atas tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif yang bersumber dari sila
kelima Pancasila, tetapi juga sebagai nilai yang harus diinternalisasikan dalam sikap dan
perilaku peserta didik. Pradipta et al. (2024) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila
menempatkan keadilan sebagai nilai fundamental yang diwujudkan melalui penghormatan
terhadap hak asasi manusia, persamaan derajat, dan penerapan prinsip-prinsip demokrasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila berupaya membangun
pemahaman peserta didik mengenai pentingnya memperlakukan setiap individu secara
setara tanpa diskriminasi. Sejalan dengan hal tersebut, prinsip keadilan sosial dalam sila
kelima Pancasila mengarahkan peserta didik untuk memahami berbagai persoalan
ketimpangan sosial dan pentingnya mewujudkan perlakuan yang adil dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, nilai keadilan dalam Pendidikan Pancasila tidak hanya
berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kesadaran moral dan
sosial peserta didik.

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai keadilan dalam Pendidikan
Pancasila memiliki dimensi personal dan sosial. Pada dimensi personal, keadilan tercermin
dalam kemampuan peserta didik untuk menghargai hak dan kewajiban dirinya maupun orang
lain secara proporsional. Sementara itu, pada dimensi sosial, keadilan diwujudkan melalui
kepedulian terhadap berbagai bentuk ketidaksetaraan dan kesediaan untuk menciptakan
hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Marlina dan Rahayu
(2024) menjelaskan bahwa kegiatan diskusi dan keterlibatan dalam masyarakat menjadi
sarana yang efektif untuk menghubungkan konsep keadilan dengan realitas kehidupan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai keadilan akan lebih
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bermakna apabila tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran teoritis, tetapi juga melalui
pengalaman langsung yang memungkinkan mereka menerapkan nilai tersebut dalam situasi
nyata.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai keadilan dalam Pendidikan
Pancasila masih menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan tingkat pemahaman, partisipasi,
dan keterlibatan peserta didik menyebabkan internalisasi nilai keadilan tidak selalu
berlangsung secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai
keadilan tidak hanya ditentukan oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh strategi
pembelajaran yang digunakan guru serta lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu,
apabila pembelajaran lebih berorientasi pada penguasaan materi dibandingkan pembentukan
karakter, maka nilai keadilan berpotensi dipahami sebatas konsep akademik tanpa tercermin
dalam perilaku peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual agar siswa mampu menghubungkan konsep keadilan dengan berbagai
persoalan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan sintesis berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep
nilai keadilan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada jenjang Sekolah Menengah
Atas merupakan nilai karakter yang menekankan penghormatan terhadap hak dan kewajiban,
persamaan derajat, sikap demokratis, serta kepedulian terhadap keadilan sosial. Nilai ini
diajarkan tidak hanya sebagai pengetahuan yang bersumber dari sila kelima Pancasila, tetapi
juga sebagai pedoman perilaku yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi,
berpartisipasi, dan terlibat dalam penyelesaian masalah sosial, nilai keadilan dapat
diinternalisasikan secara lebih efektif. Dengan demikian, konsep nilai keadilan dalam
Pendidikan Pancasila pada jenjang SMA dapat dipahami sebagai upaya membentuk peserta
didik yang mampu menghargai hak dan kewajiban secara seimbang, bersikap adil dalam
berinteraksi dengan orang lain, serta memiliki kesadaran sosial untuk mewujudkan
kehidupan yang lebih adil dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.

2. Implementasi Nilai Keadilan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMA

Implementasi nilai keadilan dalam pembelajaran diwujudkan melalui beberapa aspek
utama, yaitu integrasi nilai keadilan sosial ke dalam kurikulum, penggunaan materi
pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman budaya, pengembangan ruang diskusi
kritis mengenai berbagai persoalan sosial, penerapan sistem penilaian yang memperhatikan
karakteristik peserta didik, serta penciptaan lingkungan sekolah yang inklusif dan partisipatif.
Wearmouth, (2017)menekankan pentingnya penggunaan materi pembelajaran yang relevan
dengan keberagaman budaya, sedangkan Andini (2024) menunjukkan bahwa kurikulum yang
berorientasi pada keadilan sosial dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
kehidupan bermasyarakat. Selain itu, Aguilar (2011) menyoroti pentingnya sistem penilaian
yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga memperhatikan kebutuhan
dan keragaman peserta didik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi nilai keadilan tidak hanya dimaknai
sebagai pemberian perlakuan yang sama kepada seluruh peserta didik, melainkan sebagai
upaya memberikan kesempatan belajar yang setara sesuai dengan kebutuhan, karakteristik,
dan latar belakang masing-masing peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, nilai
keadilan tidak cukup diajarkan sebagai konsep teoritis yang terkandung dalam sila kelima
Pancasila, tetapi harus diwujudkan melalui pengalaman belajar yang memungkinkan peserta
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didik mempraktikkan sikap saling menghargai, menghormati perbedaan pendapat, serta
berpartisipasi dalam penyelesaian masalah sosial.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil yang positif, implementasi nilai
keadilan masih menghadapi sejumlah tantangan. Sebagian besar penelitian lebih banyak
menekankan pada aspek kurikulum dan strategi pembelajaran, tetapi belum menjelaskan
secara rinci mekanisme penerapan nilai keadilan pada kegiatan pembelajaran sehari-hari di
jenjang Sekolah Menengah Atas. Selain itu, masih terdapat kecenderungan bahwa penilaian
pembelajaran berfokus pada capaian akademik dibandingkan pembentukan sikap dan
karakter peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai keadilan
belum sepenuhnya dilakukan secara menyeluruh dalam seluruh komponen pembelajaran.

3. Hubungan Antara Nilai Keadilan dan Nilai Tanggung Jawab dalam Pembentukan

Karakter Siswa SMA

Nilai keadilan dan nilai tanggung jawab memiliki hubungan yang erat dalam pembentukan
karakter siswa Sekolah Menengah Atas. Hubungan tersebut terbentuk melalui penguatan
empati, integritas, perilaku moral, partisipasi aktif, serta dukungan lingkungan pendidikan
dan keluarga. Mentaya et al. (2025) menjelaskan bahwa tanggung jawab merupakan
komponen utama dalam pendidikan karakter yang berkontribusi terhadap pembentukan
integritas dan perilaku moral peserta didik. Selain itu, peserta didik yang memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi cenderung menunjukkan kedisiplinan dalam mengelola waktu
dan menyelesaikan tugas akademik. Selanjutnya, Syakur et al. (2025) mengemukakan bahwa
integrasi nilai tanggung jawab dalam pembelajaran mampu meningkatkan kesadaran moral
dan akuntabilitas peserta didik. Di sisi lain, Gokalp & inel (2022) menunjukkan bahwa empati
memiliki keterkaitan yang kuat dengan nilai keadilan, karena peserta didik yang memiliki
empati yang tinggi cenderung lebih menghargai prinsip-prinsip keadilan. Mahrani et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berperan dalam
menanamkan nilai keadilan melalui penguatan partisipasi aktif dan kemampuan berpikir
kritis, sedangkan Ramadhani et al. (2024) menegaskan bahwa lingkungan sekolah dan
keterlibatan keluarga menjadi faktor pendukung dalam proses internalisasi kedua nilai
tersebut.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai keadilan dan nilai tanggung jawab memiliki
hubungan yang saling melengkapi dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Nilai
keadilan membentuk kesadaran peserta didik untuk memahami keseimbangan antara hak
dan kewajiban, sedangkan nilai tanggung jawab mendorong peserta didik untuk
melaksanakan kewajiban tersebut secara konsisten. Dengan demikian, keduanya membentuk
suatu proses yang berkelanjutan, di mana pemahaman terhadap keadilan akan mendorong
munculnya perilaku bertanggung jawab, dan perilaku bertanggung jawab akan memperkuat
penerapan nilai keadilan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan hubungan yang kuat antara nilai
keadilan dan nilai tanggung jawab, sebagian besar kajian masih menempatkan kedua nilai
tersebut dalam konteks pendidikan karakter secara umum. Penelitian yang secara spesifik
menjelaskan mekanisme hubungan antara nilai keadilan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan pembentukan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas masih
relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian lebih berfokus pada faktor pendukung, seperti
empati, lingkungan sekolah, dan keluarga, tanpa menjelaskan secara rinci bagaimana proses
internalisasi kedua nilai tersebut terjadi selama pembelajaran berlangsung.
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4. Kontribusi Nilai Keadilan terhadap Pengembangan Nilai Tanggung Jawab Siswa

SMA

Nilai keadilan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan nilai
tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas. Kontribusi tersebut terlihat melalui
beberapa aspek, yaitu pembentukan landasan moral, penguatan interaksi sosial,
pengembangan pendidikan karakter, serta peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Maamo (2025) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang menerapkan prinsip
keadilan mampu menciptakan interaksi sosial yang positif, mengurangi konflik, dan
membangun budaya kolaboratif. Selain itu, oban & Gilirses (2023) menemukan bahwa
persepsi peserta didik terhadap keadilan berkaitan erat dengan pemahaman mereka
mengenai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai keadilan tidak hanya berfungsi sebagai nilai
normatif, tetapi juga menjadi fondasi dalam pembentukan perilaku tanggung jawab. Ketika
peserta didik memahami konsep keadilan, mereka akan lebih mampu menempatkan diri
secara proporsional dalam menjalankan hak dan kewajibannya. Pemahaman tersebut
mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap keputusan, tindakan, dan
konsekuensi yang muncul dari perilakunya. Dengan demikian, nilai keadilan menjadi faktor
yang membantu peserta didik membangun kesadaran moral dan sosial dalam kehidupan
sekolah maupun kehidupan bermasyarakat.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara nilai
keadilan dan tanggung jawab, sebagian besar penelitian masih menempatkannya dalam
konteks pendidikan karakter dan pendidikan kewarganegaraan secara umum. Penelitian yang
secara khusus mengkaji kontribusi nilai keadilan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
terhadap pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah Menengah Atas masih
relatif terbatas. Selain itu, sebagian penelitian lebih banyak berfokus pada hasil yang dicapai,
seperti meningkatnya motivasi, partisipasi, dan perilaku peserta didik, tetapi belum
menjelaskan secara mendalam proses internalisasi nilai keadilan yang berlangsung dalam
pembelajaran.

5. Faktor Pendukung, Hambatan, dan Implikasi Pengembangan Nilai Tanggung Jawab

Melalui Penanaman Nilai Keadilan

Pengembangan nilai tanggung jawab melalui penanaman nilai keadilan dipengaruhi oleh
berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat yang saling berkaitan. Faktor pendukung
meliputi pembiasaan perilaku positif, lingkungan sekolah yang kondusif, keteladanan guru,
serta penerapan pembelajaran berbasis nilai. A & Muthi (2025) menjelaskan bahwa
pembiasaan, seperti kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap peraturan sekolah, dan
keterlibatan dalam kegiatan proyek maupun aktivitas sosial, berkontribusi dalam membentuk
perilaku tanggung jawab peserta didik. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung dan
budaya sekolah yang positif juga memperkuat proses internalisasi nilai keadilan dan tanggung
jawab. Selanjutnya, Febrianti (2025) menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
nilai, seperti studi kasus, bermain peran, dan diskusi reflektif, efektif dalam menumbuhkan
kesadaran demokratis dan tanggung jawab sosial peserta didik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan nilai tanggung jawab tidak terjadi
secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan dan didukung oleh
lingkungan pendidikan yang konsisten. Penanaman nilai keadilan menjadi fondasi penting
karena membantu peserta didik memahami keseimbangan antara hak dan kewajiban. Ketika
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peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang adil, mereka cenderung memiliki
kesadaran untuk bertanggung jawab terhadap tindakan, tugas, dan interaksi sosialnya.
Dengan demikian, keberhasilan pengembangan nilai tanggung jawab sangat bergantung pada
keterpaduan antara proses pembelajaran, budaya sekolah, dan keteladanan yang diberikan
oleh guru.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil yang positif, implementasinya masih
menghadapi beberapa hambatan. Febrianti (2025) mengungkapkan bahwa keterbatasan
sumber daya manusia dan sarana pendukung pembelajaran dapat menghambat pelaksanaan
pendidikan berbasis nilai secara optimal. Selain itu, Li, (2022) menyatakan bahwa beberapa
lingkungan pendidikan masih membatasi pengembangan tanggung jawab pada lingkup
komunitas terdekat sehingga peserta didik belum sepenuhnya mengembangkan kepedulian
sosial yang lebih luas. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai keadilan belum
berjalan secara merata dan masih memerlukan dukungan yang lebih komprehensif.
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Kontribusi Nilal Keadllan terhadap
Pengembangan langgung Jawab

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Berdasarkan Gambar 2 pengembangan nilai tanggung jawab pada siswa Sekolah
Menengah Atas melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan proses yang bersifat
sistematis, multidimensional, dan saling berkaitan (Casmana et al,, 2022). Proses tersebut
diawali dari pemahaman konsep nilai keadilan yang berlandaskan sila kelima Pancasila, hak

asasi manusia, persamaan derajat, demokrasi, serta kesadaran moral dan sosial peserta didik.
Internalisasi nilai keadilan kemudian diwujudkan melalui implementasi pembelajaran yang
mengintegrasikan kurikulum, pembelajaran berbasis nilai, diskusi reflektif, pembelajaran
kolaboratif, dan penciptaan lingkungan sekolah yang inklusif. Pendidikan Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter, partisipasi sosial, dan tanggung jawab kewarganegaraan peserta
didik (Esti, 2026). Selain itu, pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter



308 | Seminar Nasional Paedagoria
Volume 6, Agustus 2026, pp. 297-311

terbukti mampu meningkatkan kemampuan refleksi, komunikasi, kolaborasi, dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai keadilan memiliki hubungan
yang erat dengan pengembangan nilai tanggung jawab melalui penguatan empati, integritas,
perilaku moral, akuntabilitas, dan keterlibatan lingkungan pendidikan (Rukiyanto, 2023).
Implementasi nilai keadilan yang dilakukan secara konsisten dapat membentuk kemampuan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, memperkuat budaya kolaboratif,
meningkatkan motivasi belajar, serta menumbuhkan tanggung jawab sosial peserta didik.
Keberhasilan proses tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, seperti
keteladanan guru, budaya sekolah yang positif, pembiasaan perilaku, dan keterlibatan
keluarga dalam pendidikan karakter. Di sisi lain, keterbatasan sumber daya pendidikan dan
belum meratanya internalisasi nilai masih menjadi hambatan dalam penerapan pendidikan
berbasis karakter di sekolah (Aquario, 2021). Oleh karena itu, pengembangan nilai
tanggung jawab melalui penanaman nilai keadilan memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat
sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan karakter.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa nilai keadilan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam mengembangkan nilai tanggung jawab pada
siswa Sekolah Menengah Atas melalui pembentukan kesadaran moral, penguatan tanggung jawab
sosial dan akademik, serta pengembangan kemampuan reflektif peserta didik. Implementasi nilai
keadilan dilakukan tidak hanya melalui materi pembelajaran, tetapi juga melalui metode
pembelajaran partisipatif, sistem penilaian yang adil, budaya sekolah yang inklusif, serta
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Namun, kajian yang ada masih
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, yaitu sebagian besar penelitian membahas nilai
keadilan dan nilai tanggung jawab secara terpisah serta lebih berfokus pada implementasi
pembelajaran atau pembentukan karakter secara umum, sehingga hubungan empiris antara
kedua nilai tersebut dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila belum banyak
dieksplorasi secara mendalam. Selain itu, penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran
berbasis nilai keadilan dalam meningkatkan tanggung jawab siswa, pengaruh lingkungan digital
terhadap internalisasi kedua nilai tersebut, serta pengembangan instrumen pengukuran yang
komprehensif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang perlu
diarahkan pada pengembangan dan pengujian model pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
mengintegrasikan nilai keadilan dan tanggung jawab secara sistematis, mengkaji pengaruh
pembelajaran berbasis keadilan sosial terhadap tanggung jawab akademik, sosial, dan moral
siswa, serta mengeksplorasi peran Kkolaborasi sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam
memperkuat internalisasi kedua nilai tersebut sehingga dapat mendukung pengembangan
pendidikan karakter yang lebih efektif dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21.
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